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ABSTRAK/ABSTRACT

Kawista merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai
obat yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. jenis bakteri yang sering
menginfeksi manusia yaitu Staphtlococcus epidermidis yang termasuk
CNS yang paling sering dipelajari. Untuk tujuan masa kini, definisi faktor
virulensi sangat luas, terdiri dari gen dan protein yang memfasilitasi
pembentukan infeksi pada tubuh manusia. Alkaloid, saponin, tanin,
flavonoid merupakan salah satu zat yang berfungsi ssebagai antibakteri.
Antibakteri adalah suatu zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau
bahkan membunuh bakteri dengan cara mengganggu metabolisme
bakteri. Buah kawista diperoleh dari kabupaten Rembang Jara
Tengah.Buah diblender kemudian diperas sehingga menghasilkan
konsentrasi 100%, dilakukan metode pengeringan dingin (freeze dryer)
kemudian dibuat konsentrasi 400 mg/mL. Pengujian antibakteri
dilakukan dengan metode difusi sumuran. Hasil penelitian menunjukkan
freeze dryer buah kawista 100% dapat menghambat Staphylococcus
epidermidis .

Kawista is a plant that can be used as a medicine which acts as an
antibacterial. The type of bacteria that often infects humans is
Staphtlococcus epidermidis which is one of the most studied CNS. For
current purposes, the definition of virulence factors is very broad,
consisting of genes and proteins that facilitate the formation of infections
in the human body. Alkaloids, saponins, tannins, flavonoids are
substances that function as antibacterials. Antibacterial is a substance that
can interfere with growth or even kill bacteria by disrupting bacterial
metabolism. Kawista fruit is obtained from Rembang Jara Tengah district.
The fruit is blended and then squeezed to produce a concentration of
100%, the cold drying method is carried out (freeze dryer) and then a
concentration of 400 mg / mL is made. Antibacterial testing is carried out
by the well diffusion method. The results showed 100% freeze dryer of
kawista fruit can inhibit Staphylococcus epidermidis.
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A.PENDAHULUAN

Tanaman obat tersebut
mengandung zat fitokimia yang penting
antara lain alkaloid, flavonoid, tanin dan
komponen fenolik!. Kawista merupakan
tanaman obat yang hidup di iklim tropis
Indonesia membuat tanaman ini mudah
dikembangkan di Indonesia. Tanaman ini
dapat tumbuh di sejumlah daerah di
Indonesia diantaranya Jawa, Sumatra, Nusa
Tenggara, dan Sulawesi2.

Alkaloid, saponin, tanin, flavonoid
merupakan salah satu zat yang berfungsi
ssebagai antibakteris. Antibakteri adalah
suatu zat yang dapat ~mengganggu
pertumbuhan atau bahkan membunuh
bakteri dengan cara mengganggu
metabolisme bakteri?. Salah satu bakteri
penyebab penyakit pada manusia yaitu
Staphylococcus  epidermidis. Bakteri .
epidermidis termasuk flora normal pada
kulit manusia, saluran respirasi dan
gastrointestinal. Bakteri ini bersifat tidak
patogen, nonhemolitik, tidak bersifat
invasive, tidak membentuk koagulase'>

S. epidermidis termasuk CNS yang
paling sering dipelajari. Untuk tujuan masa
kini, definisi faktor virulensi sangat luas,
terdiri dari gen dan protein yang
memfasilitasi pembentukan infeksi pada
tubuh manusia. Ini akan menjadi jelas
bahwa sebagian besar faktor-faktor yang
memiliki peran penting dalam kehidupan .
epidermidis sebagai flora normal kulit
manusia'?.

B. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode difusi sumuran dimana
dibuat sumuran  menggunakan  besi
pelubang dengan diameter 6mm. Kemudian
sumuran  tersebut diisi dengan  zat
antibakteri untuk mengetahui aktifitas
penghambatan larutan uji terhadap bakteri
ujiz.  Tahapan vyang dilakukan vyaitu
pembuatan suspensi bakteri, pembuatan
perasan alami buah kawista dan perasan
freeze dryer buah kawista serta pengujian
antibakteri.

1. Pembuatan suspensi bakteri

Bakteri 5. epidermidis yang sudah
murni, diremajakan pada media HIA
miring, diinkubasi dengan suhu 37°C
selama 24 jam kemudian bakteri dibuat
suspensi pada 5 mL media BHI cair di
dalam tabung reaksi di inkubasi pada suhu
37°C selama 24 jam. Koloni dibuat suspensi
pada tabung reaksi yang berisi NaCl
fisiologis dengan menggunakan ose mata.
Kekeruhan suspensi disamakan dengan
larutan standar Mc Farlan 0,5. Bakteri
sebanyak 1,5x108 sel/ml.

2. Pembuatan freeze dryer buah kawista

Buah  kawista  mentah  yang
diperoleh  dari  Kabupaten = Rembang
diblender kemudian diperas sehingga
menghasilkan  konsentrasi 100%  dan
dilakukan metode ekstraksi pengeringan
dingin (Freeze dryer).

Perasan freeze dryer buah kawista : buah
kawista mentah dicuci bersih kemudian
diblender, setelah diblender kemudian
disaring menggunakan kassa steril dan
kemudian didapatkan perasan buah kawista
konsentrasi 100%. Kemudian dimasukkan
ke dalam alat vacuum freeze dryer dengan
suhu -90°C pada tekanan yang rendah.
Kemudian didapatkan hasil perasan freeze
dryer buah kawista dalam bentuk kering.
Setelah itu ditimbang 400 mg dilarutkan
dengan 1 mL aquadest steril, jadi
konsentrasinya menjadi 400 mg/mL.

3. Pengujian antibakteri

Dibuat suspensi bakteri S.
epidermidis yang disetarakan dengan
standar Mc Farlan 0,5 dalam tabung reaksi,
kemudian media NA dibuat sumuran
dengan diameter 0,5 cm. Dipipet 50 plL
suspensi bakteri dan diratakan
menggunakan triangel steril tunggu 10-15
menit supaya bakteri meresap ke dalam
agar, dipipet 100 uL perasan freeze dryer
buah kawista konsentrasi 400 mg/mL,
kemudian inkubasi 37°C selama 24 jam.
Pembacaan  dilakukan  dengan  cara
mengukur zona hambatan.



Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
yaitu timbangan analitik, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, gelas ukur 50 mL, 1000 mL,
kasa steril, mikropipet, erlenmeyer 500mlL,
ose mata, inkubator, cawan petri, corong,
oven, autoclave.

Bahan  yang  digunakan  dalam
penelitian yaitu, perasan freeze dryer buah
kawista, media NA (Nutrient Agar),
aquadest steril, kertas label, BHI (Brain
heart infrusion), dan S. epidermidis murni

Prosedur kerja

Pengujian  antibakteri dibuat suspensi
bakteri S. epidermidis yang disetarakan
dengan standar Mc Farlan 0,5 dalam
tabung reaksi, kemudian media NA dibuat
sumuran dengan diameter 0,5 cm. Dipipet
100 ulL suspensi bakteri dan diratakan
menggunakan triangel steril tunggu 10-15
menit supaya bakteri meresap ke dalam
agar, selanjutnya dipipet 100 plL freeze
dryer buah kawista konsentrasi 400 mg/mlL,
kemudian inkubasi 37°C selama 24
jam.Pembacaan dilakukan dengan cara
mengukur zona hambatan sertadilakukan
pengulangan prosedur sebanyak 9x.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan
diperoleh hasil freeze dryer buah kawista
dalam menghambat bakteri S. epidermidis

Tabel 1. Rata-rata hasil zona hambatan
freeze dryer buah kawista terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis

Daya Hambat (mm)

Kontrol positif 35

Buah Kawista 24,67 + 0,86

Hasil pada tabel 1 menunjukkan rata-rata
zona hambatan freeze dryer buah kawista
konsentrasi 400 mg/mL 24,67 = 0,86 mm.
Untuk kontrol positif yang digunakan
dalam uji ini, digunakan Amoksisilin yang
mempunyai zona hambatan 35 mm untuk
bakteri S. epidermidis.

Tabel 2. Hasil uji normalitas freeze
dryerbuah kawista
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Freezedryer 0.873 9 0.132

a. Lilliefors Significance Correction

Uji normalitas hasil perasan alami buah
kawista dan perasan freeze dryerbuah
kawista terhadap bakteri S. epidermidis
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk
diketahui bahwa nilai signifikasi freeze dryer
buah kawista diperoleh nilai signifikansi
berturut-turut nilai signifikansi hasil freeze
dryer 0,132 yang  menunjukkan
distribusi normal karena > 0,05.

Aktivitas  antibakteri  sangatlah
dipengaruhi oleh beberapa faktor vyaitu
konsentrasi ekstrak, kandungan senyawa
antibakteri, daya difusi ekstrak, dan jenis
bakteri yang dihambat. Zona bening yang
terbentuk dipengaruhi oleh konsentrasi
ekstrak yang tinggi®.

Zat  antibakteri = yang  dapat
menyebabkan kerusakan membran sel
bakteri dan menyebabkan keluarnya
protein, nukleotida dan asam nukleat yang
merupakan komponen yang penting bagi
sel bakteri. Flavonoid juga terbukti mampu
merusak permeabilitas membran sel bakteri
serta dapat juga menghambat motilitas
bakteri'©. Tanin memiliki aktivitas
antibakteri, secara garis besar mekanisme
yang diperkirakan adalah toksisitas tanin
dapat merusak membran sel bakteri,
senyawa astringent tanin dapat
menginduksi pembentukan kompleks ikatan
tanin terhadap ion logam vyang dapat
menambah daya toksisitas tanin itu sendiri".

Zona hambat pada bakteri S
epidermidis menunjukkan diameter yang
lebih besar daripada bakteri gram negatif
karena struktur dinding sel yang berbeda.
Pada dinding sel bakteri gram positif hanya
terdiri dari beberapa lapis peptidoglikan
tanpa adanya lipoprotein dan lipolisakarida
seperti yang dimiliki bakteri gram negatif.



Oleh karena itu S. epidermidis dinding
selnya mudah terdenaturasi oleh zat aktif
sehingga diameter daya hambatnya lebih
besar dibandingkan dengan gram negatif (
Hermawan, 2007). Luasnya diameter
hambat merupakan suatu petunjuk bahwa
bakteri  memiliki  kepekaan terhadap
senyawa atau zat antimikroba (Siregar dkk,
2012).

KESIMPULAN

freeze dryer buah kawista mampu
menghambat  pertumbuhan bakteri .
epidermidis dimana perasan freeze dryer
buah kawista menghasilkan hasil zona
hambatan yang besar. Hal ini dapat
diketahui bahwa buah kawista mempunyai
zat untuk menghambat bakteri dan bisa
digunakan dalam pembuatan obat herbal.

SARAN

Masyarakat bisa memanfaatkan
buah kawista sebagai minuman herbal
dan juga bisa dimanfaatkan sebagai lulur
untuk menghilangkan jerawat.
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